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Abstract  

Eye detection technology is used to recognize and analyze unique features of a person's eyes as a way to identify or authenticate 

their identity. This technology can be used in various applications such as pattern recognition, biometric systems, surveillance 

systems, and others. Most applications require precision in eye detection, so a fast and reliable eye detection method is needed. 

In this research, an eye detection method is proposed using the Python OpenCV and MediaPipe libraries, which offer better 

accuracy compared to existing solutions. Both libraries are implemented in the Python programming language, which is 

popular among software developers for its ability in object-oriented programming, easy data manipulation and processing, 

and availability of libraries and modules in various fields such as artificial intelligence. The system was tested using videos 

captured using a smartphone. Although the videos were captured under suboptimal conditions, such as imperfect lighting, 

testing was conducted on 56 videos that had relatively good quality and lasted about 5-10 seconds. The results obtained showed 

an accuracy rate of 100%. Additionally, the system can distinguish between open and closed eye conditions, which will 

facilitate further research in detecting eye blinks. In conclusion, the model created can detect eyes with a very high accuracy 

rate. 

Keywords: eyes detection; mediapipe; opencv; python; smartphone. 

Abstrak 

Teknologi deteksi mata digunakan untuk mengenali dan menganalisis fitur-fitur unik pada mata seseorang sebagai cara untuk 

mengidentifikasi atau mengautentikasi identitas seseorang. Teknologi ini dapat digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti 

pengenalan pola, sistem biometrik, sistem pengawasan, dan lainnya. Kebanyakan aplikasi memerlukan ketepatan dalam 

mendeteksi mata, sehingga diperlukan metode deteksi mata yang cepat dan andal. Dalam penelitian ini, diajukan metode deteksi 

mata yang menggunakan library Python OpenCV dan MediaPipe, yang menawarkan akurasi yang lebih baik dibandingkan 

solusi yang sudah ada. Kedua pustaka tersebut diimplementasikan dalam bahasa pemrograman Python, yang populer di 

kalangan pengembang perangkat lunak karena kemampuan pemrograman berorientasi objek, kemampuan untuk memanipulasi 

dan memproses data dengan mudah, serta pustaka dan modul yang tersedia dalam berbagai bidang seperti kecerdasan buatan. 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan video yang diambil menggunakan telepon pintar. Meskipun video diambil 

dalam kondisi kurang optimal, yaitu dengan pencahayaan yang tidak sempurna, pengujian dilakukan pada 56 video yang 

memiliki kualitas cukup baik dengan durasi sekitar 5-10 detik. Hasil yang diperoleh menunjukkan tingkat akurasi yang 

mencapai 100%. Selain itu, sistem yang dibuat mampu membedakan antara kondisi mata terbuka dan tertutup, yang akan 

memudahkan penelitian selanjutnya dalam mendeteksi kedipan mata. Kesimpulan yang dapat diambil adalah model yang telah 

dibuat mampu mendeteksi mata dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi.  

Kata kunci: deteksi mata; mediapipe; opencv; python; telepon pintar.  
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1. Pendahuluan  

Ponsel pintar atau smartphone merupakan jenis 

komputer portable yang menggabungkan daya 

komputasi dengan fungsionalitas telepon. Ponsel pintar 

berbeda dari telepon pada umumnya karena memiliki 

perangkat keras yang lebih kuat dan sistem operasi 

seluler yang komprehensif yang memungkinkan akses 

ke perangkat lunak yang lebih luas, penelusuran web 

melalui broadband seluler, dan fungsionalitas 

multimedia (seperti musik, video, kamera, dan game). 

Smartphone dengan kamera yang baik dan kemampuan 

untuk merekam video definisi tinggi sudah tersedia 

secara luas. Namun Video yang dihasilkan 

menggunakan smartphone memiliki kualitas yang 

kurang baik bila dibandingkan dengan kamera 

profesional. 

Disi lain, deteksi mata adalah teknologi penting di 

bidang visi komputer dan pembelajaran mesin. Ini 

mengacu pada proses mengidentifikasi atau menemukan 

mata dalam gambar atau video, yang digunakan dalam 

berbagai aplikasi seperti pengenalan wajah, pelacakan 

tatapan, dan interaksi manusia-komputer. Teknologi 

deteksi mata biasanya menggunakan analisis gambar, 

pembelajaran mesin, dan algoritma visi komputer untuk 

mendeteksi dan menemukan mata dalam sebuah gambar. 

Beberapa fitur utama yang digunakan untuk mendeteksi 

mata antara lain bentuk mata, posisi relatif mata terhadap 

fitur wajah lainnya, serta tekstur dan warna mata. Ada 

berbagai algoritma dan teknik yang dikembangkan 

untuk deteksi mata, seperti Haar Cascades, algoritma 

Viola-Jones, HOG (Histograms of Oriented Gradients) 

dan CNN (Convolutional Neural Network). Beberapa 

pustaka dan kerangka kerja yang menyediakan 

fungsionalitas deteksi Mata adalah OpenCV, dlib, dan 

MediaPipe. Bahkan, di beberapa penelitian lainnya, 

pustaka OpenCv sering kali digunakan untuk segmentasi 

warna HSV[1].  

Sejumlah Penelitian telah dilakukan mengenai deteksi 

mata. Penelitian yang dilakukan oleh [2] mendeteksi 

mata menggunakan teknologi pemrosesan citra termal. 

Metode yang mereka usulkan mencapai akurasi yang 

tinggi dan respons cepat dalam kondisi nyata tanpa 

kerumitan komputasi dan persyaratan kumpulan data 

besar yang terkait dengan jaringan saraf tiruan. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh [3] mendeteksi mata 

dengan menggunakan  Dlib 68. Lebih lanjut, penelitian 

yang mereka lakukan untuk mendeteksi kedipan mata. 

MediaPipe adalah sebuah kerangka kerja (framework) 

yang digunakan untuk membangun jaringan 

pembelajaran mesin untuk memproses data deret waktu, 

termasuk video. Penggunaan MediaPipe dalam beberapa 

penelitian juga telah menunjukkan hasil yang 

menjanjikan. Sebagai contoh, penelitian oleh [4] 

menggunakan pustaka MediaPipe untuk melacak 

pergerakan tangan dengan hasil yang baik menggunakan 

GPU lite. Penelitian lainnya, seperti yang dilakukan  

oleh [5] menggunakan library mediapipe untuk 

menemukan dan menganalisis pipeline dalam 

komputasi. Selain itu, MediaPipe juga telah digunakan 

dalam penelitian untuk melacak pergerakan tangan 

pasien penderita Parkinson oleh [6], dengan tingkat 

kesalahan yang rendah. 

Namun, meskipun MediaPipe telah menunjukkan 

potensi yang menjanjikan dalam deteksi dan pelacakan 

anggota tubuh manusia, penggunaan MediaPipe untuk 

mendeteksi mata dalam video yang diambil 

menggunakan smartphone masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini akan difokuskan pada evaluasi akurasi 

MediaPipe dalam mendeteksi mata dalam video dengan 

kualitas rendah yang dihasilkan oleh smartphone. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang potensi penggunaan MediaPipe 

dalam deteksi mata pada video dengan kualitas rendah. 

Selain itu, penelitian ini juga akan memperluas 

pemahaman kita tentang keterbatasan dan potensi 

pengembangan lebih lanjut dalam deteksi mata 

menggunakan smartphone. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 

pengembangan teknologi deteksi mata dalam konteks 

penggunaan smartphone. Dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang kemampuan dan keterbatasan deteksi 

mata menggunakan MediaPipe pada video dengan 

kualitas rendah, kita dapat melihat potensi 

pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan akurasi 

dan performa deteksi mata menggunakan smartphone. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan prosedur khusus yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

dalam suatu penelitian. Pengembangan metode 

penelitian menjadi bagian integral dari desain penelitian. 

Salah satu fungsi penting dari metode penelitian adalah 

menentukan pendekatan yang tepat dalam pengumpulan 

data. Dengan menggunakan metode penelitian yang 

sesuai, peneliti dapat meminimalkan kesalahan dalam 

pengumpulan data serta memastikan validitas dan 

reliabilitas data yang diperoleh. Gambaran umum 

mengenai metode penelitian yang digunakan dapat 

dilihat pada Gambar 1. Penjelasan selengkapnya 

mengenai metode yang diusulkan akan dibahas lebih 

lanjut pada sub-bab berikutnya (2.1, 2.2, 2.3, 2.4). 

Start

Face 
Detection

Mediapipe
Facemesh landmark 

Eye Detection Stop

data

 
Gambar 1. Metode Penelitian 
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2.1. Pengumpulan Data 

Data adalah fakta, angka, atau informasi lain yang dapat 

digunakan untuk menganalisis atau mengambil 

keputusan. Data yang dipilih untuk pengujian akan 

mempengaruhi tingkat akurasi [7]. Data dapat berupa 

angka, teks, gambar, atau kombinasi dari jenis-jenis 

tersebut. Data-data sedang dieksplorasi untuk aplikasi 

intensif pemrosesan di kamera seluler, IoT, dan mobil 

self-driving berkat model pengenalan video yang 

ditingkatkan [8]. Penelitian ini, data yang digunakan 

berupa video yang diperoleh dari Smartphone. Beberapa 

gambar data tersebut ditampilkan di gambar 2. 

 
Gambar 2. Data Wajah 

Setelah video (source) di input, selanjutnya data tersebut 

diolah untuk diproses dan digunakan untuk mendeteksi 

landmark mata. Proses ini dilakukan dengan 

menggunakan algoritma komputer yang dapat 

mengenali ciri-ciri mata dan menandai titik-titik penting 

pada mata tersebut. Hasil dari proses ini akan digunakan 

untuk aplikasi seperti pengenalan wajah, pengendalian 

perangkat melalui gerakan mata atau analisis ekspresi. 

Analisis ekspresi merupakan suatu sistem yang 

digunakan untuk mengidentifikasi ekspresi apa yang 

ditampilkan oleh seseorang [9]. Aplikasi ini adalah 

teknologi yang sangat berguna dan banyak digunakan 

dalam berbagai bidang, seperti keamanan, medis, dan 

hiburan. Flowchart pengolahan data metode yang 

diusulkan di tampilkan di gambar 3. 

1 2

3

4  
Gambar 3. Flowchart preprocessing data 

Untuk mengambil video sebagai masukan dalam 

program Python, kami menggunakan fungsi 

cv2.VideoCapture dari pustaka OpenC, Sebuah pustaka 

yang banyak digunakan untuk pemrosesan gambar [10]. 

Fungsi ini memungkinkan untuk membuka file video 

atau merekam video dari kamera, dan membaca bingkai 

video satu per satu. Berikut adalah contoh bagaimana 

Anda dapat menggunakan fungsi cv2.VideoCapture 

untuk merekam video dari kamera dan menampilkan 

bingkai di jendela. 

 
Gambar 4. Perintah python untuk menginput data uji 

Frame adalah variabel yang mewakili gambar. Setiap 

frame memiliki nilai warna yang identik di setiap piksel. 

Ini diterapkan ke piksel lain dalam setiap frame, dan 

setiap frame dibandingkan dalam hal waktu [11]. Atribut 

bentuk gambar dalam format array NumPy adalah tuple 

yang berisi tinggi, lebar, dan jumlah saluran gambar. 

Variabel _ adalah placeholder yang digunakan untuk 

mengabaikan nilai yang tidak diperlukan. Dalam Script 

sistem, nilai image_height, image_width, dan _ 

ditetapkan ke nilai tupel bentuk yang sesuai. Misalnya, 

jika frame adalah gambar 480 x 640 dengan 3 saluran 

warna (merah, hijau, dan biru), maka frame.shape akan 

menjadi (480, 640, 3), dan variabelnya akan diberi nilai 

sesuai dengan yang diinput. Perintah untuk mengatur 

ukuran frame ditampilkan di gambar 5. 

 
Gambar 5. Mengatur lebar dan panjang frame video 

Atribut flags dari array NumPy adalah kamus yang berisi 

informasi tentang tata letak memori dari array. Salah 

satu kunci dalam kamus ini adalah dapat ditulisi, yaitu 

nilai boolean yang menentukan apakah data dalam larik 

dapat ditulisi atau tidak. Dalam sript sistem, flag yang 

dapat diatur ke False, yang berarti bahwa data dalam 

larik tidak dapat diubah. Ini berguna untuk mencegah 

modifikasi yang tidak disengaja pada larik, atau untuk 

memastikan bahwa data asli tidak diubah. Berikut adalah 

contoh bagaimana menggunakan atribut flags dan fungsi 

salin. Potongan script ditampilkan digambar 6. 

 

Gambar 6. Penggunaan atribut flag 
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Frame adalah variabel yang merepresentasikan gambar 

dalam format array NumPy. Fungsi cv2.cvtColor adalah 

bagian dari pustaka OpenCV dan digunakan untuk 

mengkonversi gambar dari satu ruang warna ke ruang 

warna lainnya. Argumen pertama cv2.cvtColor adalah 

gambar yang akan dikonversi, dan argumen kedua 

adalah flag yang menentukan konversi yang akan 

dilakukan. Dalam hal ini, flag cv2.COLOR_BGR2RGB 

digunakan, yang menunjukkan bahwa gambar harus 

dikonversi dari ruang warna BGR ke ruang warna RGB. 

Ruang warna BGR adalah ruang warna yang digunakan 

oleh OpenCV untuk merepresentasikan gambar, dimana 

setiap piksel diwakili oleh tiga saluran 8-bit (biru, hijau, 

dan merah). Ruang warna RGB adalah ruang warna yang 

lebih umum digunakan untuk merepresentasikan 

gambar, di mana setiap piksel juga diwakili oleh tiga 

saluran 8-bit (merah, hijau, dan biru). Fungsi 

cv2.cvtColor mengembalikan gambar yang dikonversi 

sebagai larik NumPy, yang kemudian ditetapkan ke 

variabel gambar. Berikut adalah contoh bagaimana kami 

menggunakan fungsi cv2.cvtColor untuk mengonversi 

gambar dari BGR ke RGB yang ditampilkan pada 

gambar 7. 

 
Gambar 7. BRG ke RGB 

Setelah video diubah menjadi RGB, langkah berikutnya 

adalah mencari ukuran framenya. Ukuran framenya 

kemudian diubah menjadi 480 x 640. Untuk melihat 

contoh implementasinya, Gambar 8 menampilkan 

potongan script Python yang digunakan dalam 

pengolahan data input untuk sistem yang diusulkan. 

 
Gambar 8. Proses data di python 

2.2. Face Detection 

Face detection atau deteksi wajah merupakan proses 

pengenalan atau identifikasi wajah manusia dalam 

gambar atau video. Proses ini dapat digunakan dalam 

berbagai aplikasi, seperti pengamanan kamera, 

pengenalan pelanggan di toko, atau pengenalan wajah 

dalam aplikasi ponsel. Deteksi wajah merupakan salah 

satu bagian dari computer vision. Teknologi computer 

vision juga menggunakan komputer untuk memperoleh 

informasi tingkat tinggi dari gambar berbentik digital 

[12]. Teknologi yang digunakan dalam deteksi wajah 

mencakup analisis citra, pembelajaran mesin, dan 

algoritma pengenalan wajah. Deteksi wajah ini bahkan 

sudah diimplementasikan ke mobil otomatis. Mobil 

otomatis atau mobil tanpa pengemudi adalah mobil yang 

dapat menganalisis atau mengenali kondisi yang ada di 

jalan raya dengan menempatkan rangkaian sensor yang 

tersebar di seluruh badan mobil. Gambar 9 menampilkan 

contoh deteksi wajah dengan bantuan komputer [13]. 

 

Gambar 9. Deteksi Wajah 

2.3. Mediapipe Facemesh Landmark 

MediaPipe adalah framework open-source yang 

dikembangkan oleh Google untuk membangun dan 

menerapkan pipeline machine learning multimodal 

lintas platform. Ini menyediakan kumpulan komponen 

pra-bangun yang dapat digunakan kembali untuk tugas-

tugas seperti deteksi objek, deteksi landmark wajah, dan 

pelacakan tangan. MediaPipe dirancang untuk 

menyederhanakan pengembangan dan penerapan model 

pembelajaran mesin dengan menyediakan antarmuka 

yang konsisten di berbagai platform dan perangkat. Ini 

juga menyediakan seperangkat alat untuk 

memvisualisasikan dan men-debug pipeline, 

membuatnya mudah untuk memahami dan memecahkan 

masalah sistem. MediaPipe mendukung berbagai bahasa 

dan platform, seperti android, iOS, dan web, serta C++, 

Java, dan Python. Penelitian ini mengimplementasikan 

library mediapipe dengan Bahasa pemograman python 

versi 3.10.6. Gambar 10 menampilkan pemanggilan 

library mediapipe dipython. 

 
Gambar 10. Mediapipe python 

Setelah library Mediapipe terinstal, langkah selanjutnya 

adalah memanggil fungsi mediapipe untuk mendeteksi 

wajah. Fungsi ini merupakan bagian penting dalam 

proses deteksi wajah, karena mediapipe menyediakan 

berbagai komponen dan metode yang dapat digunakan 

secara efisien dan akurat. Dalam potongan script yang 

ditampilkan pada Gambar 11, sistem yang dibuat 

menggunakan fungsi tersebut untuk memanggil 

komponen deteksi wajah dari library mediapipe. Hal ini 

memungkinkan untuk mengakses fitur-fitur deteksi 
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wajah dan menerapkannya pada data input yang 

diberikan. Dengan menggunakan fungsi mediapipe, 

penelitian dapat memperoleh hasil deteksi wajah yang 

lebih akurat dan efisien. 

 
Gambar 11. Fungsi deteksi wajah mediapipe 

Beberapa fitur di library mediapipe adalah facemesh 

landmark. FaceMesh Landmark adalah teknologi yang 

dikembangkan oleh Google yang menggunakan 

pembelajaran mesin untuk mendeteksi dan menemukan 

titik-titik penting pada wajah seseorang, mirip dengan 

landmark wajah. FaceMesh Landmark menggunakan 

model mesh 3D untuk merepresentasikan wajah, dan 

mendeteksi 68 titik kunci yang sesuai dengan berbagai 

bagian wajah, seperti mata, hidung, mulut, dan garis 

rahang. Poin kunci ini dapat digunakan untuk berbagai 

aplikasi seperti animasi wajah, virtual dan augmented 

reality, atau bahkan untuk pengenalan wajah. Teknologi 

ini dirancang agar sangat akurat dan efisien, bahkan saat 

berhadapan dengan wajah yang sebagian tertutup atau 

bergerak. Google menyediakan library MediaPipe 

Facemesh sebagai solusi open-source untuk mendeteksi 

landmark wajah di ponsel, web, dan desktop. Gambar 12 

menampilkan fungsi facemesh landmark dengan 

Mediapipe python. 

 
Gambar 12. Facemesh landmark 

2.4. Eyes Detection 

Eyes detection atau deteksi mata adalah proses 

mengidentifikasi atau menemukan mata dalam gambar 

atau video. Ini dapat digunakan dalam berbagai aplikasi 

seperti pengenalan wajah, pelacakan tatapan, atau 

interaksi manusia-komputer. Teknologi deteksi mata 

biasanya menggunakan analisis gambar, pembelajaran 

mesin, dan algoritme visi komputer untuk mendeteksi 

dan menemukan mata dalam sebuah gambar. Beberapa 

fitur utama yang digunakan untuk mendeteksi mata 

antara lain bentuk mata, posisi relatif mata terhadap fitur 

wajah lainnya, serta tekstur dan warna mata. Ada 

berbagai algoritma dan teknik yang dikembangkan 

untuk deteksi mata, seperti Haar Cascades, algoritma 

Viola-Jones, HOG (Histograms of Oriented Gradients), 

Yolo (You Only Look Once), dan CNN (Convolutional 

Neural Network). Penelitian oleh [14] menunjukkan 

bahwa penggunaan algoritma yolo untuk mendeteksi 

objek memperoleh akurasi yang baik. Terdapat beberapa 

pustaka dan kerangka kerja yang menyediakan 

fungsionalitas deteksi mata adalah OpenCV, dlib, dan 

MediaPipe.  Gambar mata manusia pada umumnya 

ditamplkan di gambar 13.  

  

Gambar 13. Mata manusia 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Pengujian adalah proses untuk mengevaluasi kualitas 

atau kinerja suatu produk atau sistem. Ini dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai metode, 

seperti uji coba, analisis, atau inspeksi, untuk 

menentukan apakah produk atau sistem tersebut 

memenuhi spesifikasi yang ditentukan atau tidak. 

Tujuan dari pengujian adalah untuk menemukan dan 

mengoreksi kesalahan atau masalah sebelum produk 

atau sistem. Pengujian di penelitian dilakukan untuk 

mengetahui akurasi sistem untuk mendeteksi mata 

manusia. Pengujian ini menggunakan 56 video yang 

berdurasi 5-10 detik dan diambil dengan pencahayaan 

yang baik (terang). Objek video terdiri dari pria dan 

wanita yang berusia antara 20-22 tahun. Objek untuk 

data testing melakukan dua kondisi, yaitu mata terbuka 

dan mata tertutup. Gambar 14 menampilkan contoh data 

pengujian yang digunakan di penelitian ini. 

 
Gambar 14. Video Data Testing 

Untuk menghitung akurasi kami menggunakan metode 

confusion matriks. Confusion matriks adalah 

pengukuran yang sangat populer digunakan untuk 

memecahkan masalah klasifikasi, dan dapat diterapkan 

pada klasifikasi biner serta untuk masalah klasifikasi 
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multi kelas [15]. Selain memecahkan, confusion matrik 

biasa digunakan untuk meringkas pekerjaan yang 

berkaitan klasifikasi yang merupakan masalah yang 

sangat penting di banyak bidang seperti matematika 

terapan, geostatistik, penambangan data, analitik teks, 

keuangan, biomedis, bioteknologi [16] [17]. Perhitungan 

akurasi dengan metode confusion matriks ditampilkan di 

persamaan 1. 

Accuracy = (
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑁
) x 100%            (1) 

Parameter TP, FP, TN, dan FN memiliki peran penting 

dalam evaluasi kinerja suatu sistem atau model. TP (true 

positive) digunakan untuk menggambarkan jumlah data 

positif yang secara benar diprediksi sebagai positif oleh 

model. FP (false positive) mengindikasikan jumlah data 

negatif yang keliru diprediksi sebagai positif. TN (true 

negative) mewakili jumlah data negatif yang benar-

benar diprediksi sebagai negatif. Sedangkan FN (false 

negative) mencerminkan jumlah data positif yang salah 

diprediksi sebagai negatif. Informasi lebih rinci 

mengenai confusion matriks untuk penelitian ini dapat 

ditemukan di tabel 1. 

Tabel 1. Keterangan 

Huruf Keterangan 

P Kelas prediksi 

A Kelas aktual 

M Mata 

N Bukan Mata 

TP Diprediksi positif dan itu benar 

TN Diprediksi negatif dan itu benar 

FN Diprediksi negatif dan itu salah 

FP Diprediksi positif dan itu salah 

Tabel confusion matrix adalah representasi visual yang 

berguna dalam mengevaluasi kinerja sistem deteksi 

mata. Tabel confusion matriks menjelaskan bahwa baris 

mewakili hasil kelas actual dan kolom mewakili hasil 

kelas prediksi  [19]. Confusion matrix ini memberikan 

gambaran tentang seberapa baik sistem mampu 

mengklasifikasikan data dalam kategori yang benar. 

Informasi lebih lanjut mengenai confusion matrix dan 

interpretasinya dapat ditemukan di tabel 2. 

Tabel 2. Confusion Matriks Sistem Deteksi Mata 

               P 

A 

M N 

M 56TP) 0(FN) 

N 0(FP) 0(TN) 

 

Akurasi =(
56+0

56+0+0+0
) x 100% (2) 

Akurasi =(
56

56
) x 100% (3)                                                                          

Akurasi= 100 %. 

Selain itu, dalam penelitian ini kami melakukan 

perbandingan antara metode yang kami usulkan dengan 

metode yang telah ada sebelumnya dalam deteksi mata 

Dengan membandingkan hasil ini, kami dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

keunggulan dan kelemahan masing-masing metode 

dalam konteks deteksi mata. Informasi lebih detail 

tentang hasil perbandingan ini dapat ditemukan dalam 

Tabel 3. 

Tabel 3. Perbandingan metode yang diusulkan dengan metode lainnya 

Metode Akurasi 

Eyes aspect ratio[3] 96.85% 

Measurement vertical and horizontal at part of 

eyes [20] 
90% 

Facelandmark and u-LBPH [21] 95.5% 

SNEO and VME [22] 95.04% 

Mediapipe for eyes detection 100% 

Seperti yang telah disampaikan di bagian pendahuluan 

bahwa metode yang kami usulkan dapat membedakan 

antara kondisi mata terbuka dan tertutup. Bila mata 

tertutup, maka titik-titik disekitar mata akan berwarna 

hijau. Sedangkan bila mata terbuka, titik-tik tersebut 

akan berwarna kuning. Kondisi tersebut merupakan 

kondisi fisiologis normal dari mata. Kondisi mata 

terbuka menunjukkan bahwa mata sedang dalam 

keadaan normal dan siap untuk melihat. Sedangkan 

kondisi mata tertutup menunjukkan bahwa mata sedang 

dalam keadaan istirahat atau tidur. Kedua kondisi ini 

sangat penting untuk kesehatan mata dan dapat 

mempengaruhi kemampuan visual seseorang. Gambar 

15 menampilkan potongan script python untuk perintah 

tersebut.  

 
Gambar 15. Potongan Script 

Script di atas memiliki fungsi untuk melakukan 

perubahan warna. Warna pada gambar akan berubah 

sesuai dengan kondisi mata yang terdeteksi, yaitu mata 

terbuka atau mata tertutup. Untuk memberikan 

gambaran yang lebih jelas tentang perbedaan antara 

kedua kondisi tersebut, kami menampilkan Gambar 16. 

Gambar ini mengilustrasikan dengan visual perbedaan 

karakteristik antara mata terbuka dan mata tertutup. 

  

Gambar 16. Landmark mata 
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4.  Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, telah dikembangkan metode baru 

untuk mendeteksi mata manusia menggunakan library 

Mediapipe. Teknologi deteksi mata memiliki peran yang 

sangat penting dalam berbagai bidang dan aplikasi, 

seperti sistem pengenalan wajah, analisis ekspresi 

wajah, pengendalian perangkat, dunia medis, dan sistem 

keamanan. Metode yang diusulkan dalam penelitian ini 

memperoleh akurasi 100% dalam mendeteksi mata, 

menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam bidang 

pelacakan mata. Metode ini dapat diaplikasikan pada 

berbagai bidang seperti psikologi, kedokteran, dan 

interaksi manusia-komputer. 

Penelitian ini menggunakan library mediapipe dalam 

bahasa pemrograman Python versi 3.10.6. Metode yang 

dikembangkan menawarkan solusi yang lebih efisien 

dan hemat biaya dalam mendeteksi mata dibandingkan 

dengan metode sebelumnya. Selain itu, penelitian ini 

menunjukkan potensi efektifitas penggunaan 

perpustakaan Mediapipe Python untuk penelitian dan 

aplikasi pelacakan mata. 

Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian 

ini yang perlu dipertimbangkan. Pertama, ukuran sampel 

yang digunakan relatif kecil, sehingga penelitian di masa 

depan dapat memperluas sampel untuk meningkatkan 

generalisasi temuan. Kedua, penelitian ini hanya 

menguji metode pada satu populasi, sehingga penting 

untuk mengeksplorasi penggunaan metode pada 

populasi yang berbeda, seperti anak-anak atau orang 

dengan kondisi medis tertentu. Selanjutnya, penelitian di 

masa depan dapat melihat penggunaan metode ini dalam 

tugas pelacakan mata lainnya, seperti pelebaran pupil 

atau gerakan saccadic. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

potensi yang baik dalam penggunaan perpustakaan 

Mediapipe Python untuk penelitian dan aplikasi 

pelacakan mata. Penelitian di masa depan dapat 

memperluas temuan yang ada dan mengeksplorasi 

penggunaan metode ini pada populasi yang berbeda 

dengan tujuan yang sama. 
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